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SUMMARY 

YUSRIL IHZA MAHENDRA. Land Suitability Assessment for Corn and Soybean 

Plants at Unsri Experimental Garden, Gelumbang Village III, Gelumbang District, Muara 

Enim Regency. (Supervised by WARSITO and DWI PROBOWATI SULISTYANI). 

 
This research was conducted in January–May 2021 in Plants at Unsri Experimental 

Garden, Village III, Gelumbang Village, Gelumbang District, Muara Enim Regency. This 

study used an intensive level survey method with the help of a 1:7.000 scale map with an 

area of 46 ha. The sample points consisted of 46 points taken using the grid method, at 

each point representing 1 ha and composited into 16 soil samples. Parameters observed in 

the field are drainage class which is classified as good and has three land topography with 

a flat land slope of 0-3%, sloping 3-8% and a slope of 8-15% and soil samples are taken to 

a depth of 120 cm at the depth parameter. effective. Parameters analyzed in the laboratory 

were taken at a depth of 0-30 cm. The parameters observed were soil texture which had 

three texture classes: sandy loam, sandy clay and loamy sand. Soil pH is very acidic to 

acidic between 4.26 - 4.76. Soil CEC is classified as low ranging from 7.5 to 12.5. N-total 

is classified as: medium, low and very low ranging from 0.03 to 0.40%. P-available 

classified as: medium, low and very low ranged from 8.25 – 12 ppm. K2O is classified as 

very low between 0.12 – 0.31 me/100g. The results showed that the actual land suitability 

assessment for maize was N-nfrst with an area of 38 ha and N-nfrt with an area of 8 ha 

while soybean plants have an actual suitability assessment N-nfrsw with an area of 38 ha 

and N-nfrw with an area of 8 ha. Given inputs in the form of organic matter, agricultural 

lime, urea fertilizer, SP-36 fertilizer and KCl fertilizer, the assessment of potential land 

suitability for corn plants becomes S2-rst with an area of 32 ha, S2-rt with an area of 8 ha 

and S3-rst with an area of 6 ha and soybean plants have a potential land suitability 

assessment of S3-wrs with an area of 38 ha and S3-wr with an area of 8 ha. 

 

Keywords: Land suitability assessment, corn, soybeans. 



 
 

RINGKASAN 

YUSRIL IHZA MAHENDRA. Penilaian Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Jagung dan 

Kedelai di Kebun Percobaan Unsri, Dusun III, Desa Gelumbang, Kecamatan Gelumbang, 

Kabupaten Muara Enim. (Dibimbing oleh WARSITO dan DWI PROBOWATI 

SULISTYANI). 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari–Mei 2021 di Kebun Percobaan 

Universitas Sriwijaya, Dusun III, Desa Gelumbang, Kecamatan Gelumbang, Kabupaten 

Muara Enim. Penelitian ini menggunakan metode survei tingkat intensif dengan bantuan 

peta skala 1:7.000 dengan luasan areal penelitian 46 ha. Titik sampel terdiri dari 46 titik 

yang diambil dengan metode grid, pada setiap titik mewakili 1 ha dan dikompositkan 

menjadi 16 sampel tanah. Parameter yang diamati di lapangan berupa kelas drainase yang 

tergolong baik dan memiliki tiga topografi lahan dengan kemiringan lahan datar 0-3%, 

landai 3-8% serta kemiringan lahan miring 8-15% dan pada sampel tanah diambil sampai 

kedalaman 120cm pada parameter kedalaman efektif. Parameter yang dianalisis di 

laboratorium diambil pada kedalaman 0-30cm parameter yang diamati berupa tekstur 

tanah yang memiliki tiga kelas tesktur : lempung berpasir, liat berpasir dan pasir 

berlempung. pH tanah sangat masam hingga masam antara 4,26–4,76. KTK tanah 

tergolong rendah berkisar 7,5–12,5. N-total : sedang, rendah dan sangat rendah antara 

0,03–0,40%. P-tersedia : sedang, rendah dan sangat rendah antara 8,25–12ppm. K2O 

tergolong sangat rendah antara 0,12–0,31 me/100 g. Hasil penelitian menunjukkan 

penilaian kesesuaian lahan aktual untuk tanaman jagung adalah N-nfrst dengan luas 38 ha 

dan N-nfrt dengan luas 8 ha sedangkan pada tanaman kedelai memiliki penilaian 

kesesuaian aktual N-nfrsw dengan luas 38 ha dan N-nfrw dengan luas 8 ha. Pemberian 

input berupa bahan organik, kapur pertanian, pupuk urea, pupuk SP-36 dan pupuk KCl 

maka penilaian kesesuaian lahan potensial tanaman jagung menjadi S2-rst dengan luas 32 

ha, S2-rt dengan luas 8 ha dan S3-rst dengan luas 6 ha dan pada tanaman kedelai memiliki 

penilaian kesesuaian lahan potensial S3-wrs dengan luas 38 ha dan S3-wr dengan luas 8 

ha. 

 

Kata kunci: Penilaian Kesesuaian Lahan, Jagung, Kedelai. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sumatera Selatan memiliki beberapa daerah agraris salah satunya Kabupaten 

Muara Enim dengan luas wilayah 7.483,06 km
2
. Kabupaten Muara Enim terbagi 

menjadi 22 kecamatan, Kecamatan gelumbang merupakan salah satu kecamatan 

yang ada di Kabupaten Muara Enim dengan total luas wilayah seluas 705 km
2
 

atau sekitar 9,43% dari total luas wilayah Kabupaten Muara Enim. Penduduk 

Kecamatan Gelumbang sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani, 

dimana 17,9 % dari luas wilayah Kecamatan Gelumbang adalah perkebunan 

rakyat komoditi karet dengan produksi 16.535 ton/tahun (Kecamatan Gelumbang 

Dalam Angka, 2020).  

Hasil dari observasi di kebun percobaan Unsri Gelumbang terdapat tanaman 

karet yang berusia cukup tua yang umurnya sudah mencapai 23-24 tahun. 

Pengurus kebun percobaan Unsri Gelumbang menginformasikan bahwa beberapa 

tahun terakhir hasil produksi perkebunan karet mengalami penurunan dan harga 

karet juga cukup rendah untuk wilayah Gelumbang sehingga harus dilakukan 

pergantian komoditas. Perencanaan untuk melakukan pergantian komoditas sudah 

direncanakan oleh pihak Fakultas Pertanian Unsri. Pihak dari Fakultas Pertanian 

Unsri berencana untuk membuat kebun percobaan tersebut menjadi kebun kelapa 

sawit. Jika hal tersebut terlaksana, maka pihak Fakultas Pertanian Unsri harus 

menunggu beberapa tahun untuk menerima hasil dari tanaman kelapa sawit 

tersebut. Oleh karena itu, untuk memperoleh manfaat pada jangka waktu tunggu 

hasil panen kelapa sawit perlu adanya tanaman alternatif lain seperti tanaman 

jagung dan kedelai yang berpotensi dikembangkan di lahan tersebut. 

Jagung dan kedelai merupakan dua komoditas strategis yang dinilai dapat 

dibudidayakan. Pemilihan kedelai didasari dari hasil Survei Sosial Ekonomi 

Nasional pada tahun 2015. Hasil dari Survei Sosial Ekonomi Nasional 

menunjukkan bahwa 1,96 juta ton kebutuhan akan kedelai untuk bahan baku 

utama pembuatan tahu dan tempe di dapatkan dari hasil impor, karena Indonesia 

tidak mampu mencukupi kebutuhan akan kedelai (Kementerian Pertanian, 2016), 
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selain itu pemilihan kedelai juga didasari atas kurangnya pasokan kedelai dari 

tahun 2016 hingga tahun 2020 dengan total kekurangan kedelai 1,60 juta ton pada 

tahun 2016, 1,78 juta ton pada tahun 2017, 1,84 juta ton pada tahun 2018, 1,92 

juta ton pada tahun 2018, dan 1,91 juta ton pada tahun 2020 (Kementerian 

Pertanian, 2019).  

Pemilihan jagung dan kedelai juga untuk mendukung target pemerintah 

Kabupaten Muara Enim untuk meningkatkan produksi jagung dan kedelai dengan 

target sasaran kenaikan 3% untuk produksi jagung di Kecamatan Gelumbang, 

Sungai Rotan, Lubai, Rambang Dangku dan Gunung Megang sebesar 15.448 ton 

dan kenaikan 2% untuk tanaman kedelai di Kecamatan Gelumbang, Lembak, 

Rambang Dangku dan Gunung Megang sebesar 106 ton. (Dinas Tanaman Pangan 

Holtikultura, 2019). Target tersebut akan terwujud salah satunya apabila sumber 

daya lahannya mendukung. Untuk mengetahui informasi sumber daya lahan harus 

melakukan penilaian karakteristik lahan dan syarat tumbuh tanam yang 

dibutuhkan oleh tanaman yang akan dibudidayakan. 

Penilaian lahan adalah cara pendekatan terhadap sumber daya lahan atau cara 

untuk menilai potensi sumber daya lahan. Perencanaan penggunaan lahan sangat 

penting untuk dilakukannya penilaian kesesuaian lahan, karena penilaian 

kesesuaian lahan dapat membantu mengetahui kesesuaian suatu lahan untuk 

ditanami berbagai komoditas seperti komoditas jagung dan kedelai, sehingga 

dengan adanya penilaian ini dapat membantu membuat keputusan terbaik 

penggunaan lahan di suatu wilayah (Hardjowigeno dan Widiatmaka, 2001). Hasil 

penilaian lahan akan menjadi informasi untuk menentukan apa yang diperlukan 

tanaman jagung dan kedelai apabila ditanam di suatu wilayah, dengan harapan 

setelah dipenuhi kebutuhan tanaman jagung dan kedelai akan mendapatkan hasil 

produksi yang maksimal (Wirosoedarmo et al., 2011).  

Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka penelitian ini akan dilakukan 

penilaian kesesuaian lahan tanaman jagung dan kedelai apabila ditanam di Kebun 

Percobaan Unsri, Dusun III, Desa Gelumbang, Kecamatan Gelumbang, 

Kabupaten Muara Enim. 

 

 



3 

Universitas Sriwijaya 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menilai kesesuaian lahan dan mengetahui faktor pembatas kebun 

percobaan Unsri Gelumbang yang menjadi pengaruh apabila di tanami 

tanaman kedelai dan jagung. 

2. Memetakan kondisi aktual dan potensial lahan kebun percobaan Unsri 

Gelumbang. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kesesuaian lahan 

untuk tanaman jagung dan kedelai serta penelitian ini diharapkan menjadi acuan 

untuk pengembangan yang akan di lakukan di kebun percobaan Unsri 

Gelumbang. 
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